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Tema: Dzulqa'dah: Waktu Istirahat untuk Menata Kembali Niat Ibadah (Duduk)
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Mukadimah
إِنَّ الْحَمْدَ لِلَّهِ نَحْمَدُهُ وَنَسْتَعِينُهُ وَنَسْتَغْفِرُهُ وَنَعُوذُ بِاللهِ مِنْ شُرُورِ أَنْفُسِنَا وَمِنْ سَيِّئَاتِ أَعْمَالِنَا مَنْ يَهْدِهِ اللهُ فَلَا مُضِلَّ لَهُ وَمَنْ يُضْلِلْ فَلَا هَادِيَ لَهُ أَشْهَدُ أَنْ لَا إِلَهَ إِلَّا اللهُ وَحْدَهُ لَا شَرِيكَ لَهُ وَأَشْهَدُ أَنَّ مُحَمَّدًا عَبْدُهُ وَرَسُولُهُ
اَللّٰهُمَّ صَلِّ وَسَلِّمْ وَبَارِكْ عَلَى سَيِّدِنَا وَحَبِيْبِنَا وَشَفِيْعِنَا مُحَمَّدٍ، وَعَلَى آلِهِ وَصَحْبِهِ أَجْمَعِيْنَ، وَعَلَى التَّابِعِيْنَ لَهُمْ بِإِحْسَانٍ إِلَى يَوْمِ الدِّيْنِ، وَعَلَى الْعُلَمَاءِ وَالْمُجَاهِدِيْنَ فِي سَبِيْلِ اللّٰهِ.
أُوْصِيْكُمْ عِبَادَ اللهِ وَإِيَّايَ بِتَقْوَى اللهِ، فَقَدْ فَازَ الْمُتَّقُونَ.
Amma ba'du.
Ma'asyiral Muslimin Rahimakumullah,
Kita berada di ambang pergantian waktu, beralih dari satu fase ibadah menuju fase berikutnya. Belum lama kita merayakan Idul Fitri, menyaksikan semangat ketaatan di bulan Ramadhan, dan menyelesaikan enam hari Syawal. Kini, kita memasuki bulan yang mulia, Dzulqa'dah. Bulan ini adalah salah satu dari empat bulan haram (asyhurul hurum), yang dimuliakan Allah Subhanahu wa Ta'ala.
Namun, di tengah hiruk pikuk ibadah yang berkelanjutan, seringkali kita lupa memberikan jeda bagi jiwa. Kita beribadah dengan raga, namun mungkin hati kita telah lelah, niat kita telah memudar, dan fokus kita telah terganggu oleh rutinitas. Bulan Dzulqa'dah, secara historis merupakan bulan "duduk" atau istirahat dari peperangan (kecuali diserang), ia mengajarkan sebuah filosofi penting: istirahat bukan berarti berhenti total, melainkan duduk sejenak untuk menata kembali niat dan energi ibadah kita.
Isi Khutbah
Saudaraku seiman,
Mengapa kita perlu "duduk" sejenak? Karena kualitas amal sangat bergantung pada niat. Amalan yang besar bisa menjadi debu tak bernilai jika diniatkan bukan karena Allah. Sebaliknya, amalan kecil bisa menjadi penentu surga jika dilandasi niat yang murni. Bulan Dzulqa'dah hadir sebagai 'pit stop' spiritual kita, agar ibadah Haji atau amal di bulan-bulan berikutnya dilakukan dengan niat yang segar, lurus, dan kuat.
Allah Subhanahu wa Ta'ala berfirman, menegaskan tujuan penciptaan dan hakikat amal yang dikehendaki-Nya:
وَمَا خَلَقْتُ الْجِنَّ وَالْإِنسَ إِلَّا لِيَعْبُدُونِ
(QS. Adz-Dzariyat: 56)
"Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya mereka mengabdi kepada-Ku."
Tafsir Ringkas: Ayat ini adalah landasan utama keberadaan kita. Tujuan hidup kita adalah 'ubudiyah (pengabdian) kepada Allah. Pengabdian ini harus murni (ikhlas). Ketika kita lelah beribadah, kita harus kembali pada tujuan utama ini, menata niat agar pengabdian kita tidak bercampur dengan tujuan duniawi (riya' atau sum'ah). Dzulqa'dah adalah momentum untuk memastikan bahwa 'ubudiyah kita masih fokus hanya kepada-Nya.
Untuk menata kembali niat, kita harus menyadari bahwa amal itu haruslah ikhlas dan sesuai tuntunan. Ikhlas adalah pondasi.
Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, menegaskan pentingnya niat:
إِنَّمَا الْأَعْمَالُ بِالنِّيَّاتِ، وَإِنَّمَا لِكُلِّ امْرِئٍ مَا نَوَى، فَمَنْ كَانَتْ هِجْرَتُهُ إِلَى اللَّهِ وَرَسُولِهِ فَهِجْرَتُهُ إِلَى اللَّهِ وَرَسُولِهِ، وَمَنْ كَانَتْ هِجْرَتُهُ لِدُنْيَا يُصِيبُهَا أَوِ امْرَأَةٍ يَنْكِحُهَا فَهِجْرَتُهُ إِلَى مَا هَاجَرَ إِلَيْهِ.
(HR. Bukhari & Muslim)
"Sesungguhnya setiap amalan tergantung pada niatnya, dan sesungguhnya setiap orang (akan dibalas) sesuai dengan apa yang dia niatkan. Barangsiapa yang hijrahnya karena Allah dan Rasul-Nya, maka hijrahnya kepada Allah dan Rasul-Nya. Dan barangsiapa yang hijrahnya karena dunia yang ingin dia raih atau karena wanita yang ingin dia nikahi, maka hijrahnya (dinilai) sesuai dengan apa yang dia hijrahi."
Syarah Singkat: Hadits ini adalah poros agama. Niat adalah ruh amal. Di bulan istirahat ini, kita dituntut merenungkan: apakah ibadah kita setahun ini, dari shalat, puasa, hingga sedekah, telah murni tertuju pada Allah? Jika ada ganjalan, inilah waktu untuk meluruskannya. Jika niat kita telah condong pada pujian manusia, mari kita "duduk" sejenak dan kembalikan kompas hati kita kepada tauhidul niyyah (mengesakan niat).
Ma'asyiral Muslimin Rahimakumullah,
Ketika niat telah lurus, langkah selanjutnya adalah fokus. Kualitas ibadah akan meningkat jika kita memberikan yang terbaik, bukan sekadar menggugurkan kewajiban. Istirahat di Dzulqa'dah berarti mengumpulkan kembali fokus untuk ibadah akbar yang akan datang, terutama Haji di Dzulhijjah.
Allah Subhanahu wa Ta'ala mengarahkan kita untuk selalu berbuat baik dan fokus pada perbaikan diri:
يَا أَيُّهَا الَّذِينَ آمَنُوا ارْكَعُوا وَاسْجُدُوا وَاعْبُدُوا رَبَّكُمْ وَافْعَلُوا الْخَيْرَ لَعَلَّكُمْ تُفْلِحُونَ
(QS. Al-Hajj: 77)
"Hai orang-orang yang beriman, rukuklah kamu, sujudlah kamu, sembahlah Tuhanmu dan perbuatlah kebajikan, supaya kamu mendapat kemenangan."
Tafsir Ringkas: Ayat ini menggabungkan antara perintah shalat (rukuk dan sujud), perintah ibadah secara umum (wa'budū Rabbakum), dan perintah berbuat kebajikan (waf'alul khaira). Kemenangan (al-falah) hanya dapat diraih jika ketiga aspek ini berjalan seimbang dengan kualitas terbaik. Dzulqa'dah memberi kita waktu untuk mengevaluasi, apakah rukuk dan sujud kita sudah khusyuk, dan apakah khair (kebaikan) kita sudah maksimal?
Ancaman terbesar bagi niat adalah riya' (pamer) dan sum'ah (ingin didengar). Dua penyakit hati ini bisa merusak seluruh amal ibadah yang telah kita kumpulkan.
Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, memperingatkan kita tentang bahaya riya':
أَخْوَفُ مَا أَخَافُ عَلَيْكُمْ الشِّرْكُ الْأَصْغَرُ. فَسُئِلَ عَنْهُ فَقَالَ: الرِّيَاءُ. يَقُولُ اللهُ عَزَّ وَجَلَّ يَوْمَ الْقِيَامَةِ إِذَا جَزَى النَّاسَ بِأَعْمَالِهِمْ: اِذْهَبُوا إِلَى الَّذِينَ كُنْتُمْ تُرَاءُونَ فِي الدُّنْيَا فَانْظُرُوا هَلْ تَجِدُونَ عِنْدَهُمْ جَزَاءً؟
(HR. Ahmad)
"Perkara yang paling aku takutkan menimpa kalian adalah syirik kecil." Beliau ditanya tentangnya, lalu menjawab: "Riya'. Allah 'Azza wa Jalla berfirman pada Hari Kiamat ketika Dia membalas perbuatan manusia: 'Pergilah kalian kepada orang-orang yang kalian pameri amal perbuatan kalian di dunia, lihatlah apakah kalian mendapatkan balasan dari mereka?'"
Syarah Singkat: Ini adalah peringatan keras. Riya' adalah syirik kecil, yang dapat menghapus pahala amal. Di bulan Dzulqa'dah yang tenang ini, mari kita bersihkan hati kita dari keinginan dipuji manusia. Duduklah, renungkanlah, dan mintalah pertolongan Allah agar amal kita hanya menjadi rahasia indah antara kita dan Dia.
Hadirin Sidang Jumat yang dimuliakan Allah,
Maka, apa solusi praktisnya di bulan "duduk" ini? Solusinya adalah taubat dan ishlahun niyah (perbaikan niat) secara total. Jadikan Dzulqa'dah bulan i'tikaf hati, meski raga kita tetap beraktivitas di dunia.
Allah Subhanahu wa Ta'ala membuka pintu solusi bagi kita:
يَا أَيُّهَا الَّذِينَ آمَنُوا تُوبُوا إِلَى اللَّهِ تَوْبَةً نَّصُوحًا عَسَىٰ رَبُّكُمْ أَن يُكَفِّرَ عَنكُمْ سَيِّئَاتِكُمْ وَيُدْخِلَكُمْ جَنَّاتٍ تَجْرِي مِن تَحْتِهَا الْأَنْهَارُ
(QS. At-Tahrim: 8)
"Hai orang-orang yang beriman, bertobatlah kepada Allah dengan taubat yang semurni-murninya (taubatan nasuha). Mudah-mudahan Tuhan kamu akan menghapus kesalahan-kesalahanmu dan memasukkan kamu ke dalam surga yang mengalir di bawahnya sungai-sungai."
Tafsir Ringkas: Taubatan nasuha adalah tobat yang murni, menyesali dosa masa lalu, berhenti dari dosa saat ini, dan bertekad tidak mengulanginya lagi di masa depan. Perbaikan niat adalah bagian dari taubatan nasuha ini. Kita memohon ampun atas niat-niat yang keruh dan bertekad untuk beribadah murni karena-Nya saja.
Jadikan istirahat sejenak ini sebagai pemantik semangat amal yang baru, amal yang lebih bermutu. Motivasi utama kita adalah ridha Allah.
Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, memberikan motivasi tertinggi:
إِنَّ اللَّهَ يُحِبُّ مَعَالِيَ الأُمُورِ وَأَشْرَافَهَا، وَيَكْرَهُ سَفْسَافَهَا.
(HR. Al-Hakim, Shahih menurut Al-Albani)
"Sesungguhnya Allah mencintai perkara-perkara yang tinggi dan mulia, dan Dia membenci perkara-perkara yang hina."
Syarah Singkat: Hadits ini memotivasi kita untuk selalu beramal dengan kualitas terbaik (ma'aliyal umur), termasuk niat yang paling mulia, yaitu niat yang ikhlas. Di bulan Dzulqa'dah ini, mari kita tingkatkan kualitas niat kita dari yang 'biasa' menjadi yang 'mulia', agar seluruh amal kita tercatat sebagai ibadah yang dicintai Allah dan jauh dari perkara yang sia-sia (safsafaha).
Penutup Khutbah Pertama
Oleh karena itu, Ma'asyiral Muslimin Rahimakumullah, mari kita jadikan bulan Dzulqa'dah sebagai madrasah spiritual untuk menjernihkan niat. Beribadahlah dengan niat yang benar, dengan kesadaran penuh bahwa istirahat ini adalah persiapan menuju puncak ketaatan di bulan Dzulhijjah.
أَقُولُ قَوْلِي هَذَا وَأَسْتَغْفِرُ اللهَ لِي وَلَكُمْ وَلِسَائِرِ الْمُسْلِمِينَ وَالْمُسْلِمَاتِ مِنْ كُلِّ ذَنْبٍ، فَاسْتَغْفِرُوهُ إِنَّهُ هُوَ الْغَفُورُ الرَّحِيمُ
BAGIAN 2: KHUTBAH KEDUA
Mukadimah Ringkas dan Wasiat Taqwa
اَلْحَمْدُ لِلَّهِ حَمْدًا كَثِيرًا كَمَا أَمَرَ. وَأَشْهَدُ أَنْ لَا إِلَهَ إِلَّا اللهُ وَحْدَهُ لَا شَرِيكَ لَهُ، وَأَشْهَدُ أَنَّ مُحَمَّدًا عَبْدُهُ وَرَسُولُهُ. اَللَّهُمَّ صَلِّ وَسَلِّمْ عَلَى سَيِّدِنَا مُحَمَّدٍ وَعَلَى آلِهِ وَأَصْحَابِهِ وَمَنْ تَبِعَهُمْ بِإِحْسَانٍ إِلَى يَوْمِ الدِّينِ.
Ma'asyiral Muslimin wal Hadirin rahimakumullah,
Mari kita perbarui dan kuatkan wasiat taqwa kita kepada Allah Subhanahu wa Ta'ala. Bertaqwa adalah bekal terbaik, dan takwa yang sesungguhnya tercermin dalam kejujuran niat kita kepada-Nya.
Khulasah (Ringkasan)
Dalam khutbah pertama, kita telah merenungkan bahwa bulan Dzulqa'dah adalah waktu spiritual untuk "duduk" sejenak, bukan untuk berhenti beramal, melainkan untuk merevisi dan menata ulang niat ibadah kita agar menjadi taubatan nasuha yang ikhlas, jauh dari riya' dan sum'ah. Mengingat amal bergantung pada niatnya, dan Allah mencintai perkara yang mulia, maka mari kita manfaatkan waktu ini untuk membersihkan hati kita, sehingga ibadah Haji, Qurban, dan amal saleh di Dzulhijjah mendatang akan menjadi ibadah yang benar-benar berkualitas dan murni hanya karena Allah Subhanahu wa Ta'ala.
Doa Penutup
إِنَّ اللَّهَ وَمَلَائِكَتَهُ يُصَلُّونَ عَلَى النَّبِيِّ يَا أَيُّهَا الَّذِينَ آمَنُوا صَلُّوا عَلَيْهِ وَسَلِّمُوا تَسْلِيمًا
اَللَّهُمَّ صَلِّ عَلَى مُحَمَّدٍ وَعَلَى آلِ مُحَمَّدٍ كَمَا صَلَّيْتَ عَلَى إِبْرَاهِيمَ وَعَلَى آلِ إِبْرَاهِيمَ، وَبَارِكْ عَلَى مُحَمَّدٍ وَعَلَى آلِ مُحَمَّدٍ كَمَا بَارَكْتَ عَلَى إِبْرَاهِيمَ وَعَلَى آلِ إِبْرَاهِيمَ فِي الْعَالَمِينَ إِنَّكَ حَمِيدٌ مَجِيدٌ
اَللَّهُمَّ اغْفِرْ لِلْمُسْلِمِينَ وَالْمُسْلِمَاتِ، وَالْمُؤْمِنِينَ وَالْمُؤْمِنَاتِ، الْأَحْيَاءِ مِنْهُمْ وَالْأَمْوَاتِ، إِنَّكَ سَمِيعٌ قَرِيبٌ مُجِيبُ الدَّعَوَاتِ، يَا قَاضِيَ الْحَاجَاتِ.
اَللّٰهُمَّ أَصْلِحْ لَنَا نِيَّاتِنَا فِي جَمِيعِ أَعْمَالِنَا، وَاجْعَلْهَا خَالِصَةً لِوَجْهِكَ الْكَرِيْمِ، وَجَنِّبْنَا الرِّيَاءَ وَالسُّمْعَةَ فِي الْقَوْلِ وَالْعَمَلِ، يَا رَبَّ الْعَالَمِيْنَ.
Ya Allah, perbaikilah niat-niat kami dalam seluruh amal perbuatan kami, dan jadikanlah ia murni hanya karena wajah-Mu yang Mulia, dan jauhkanlah kami dari riya' dan sum'ah (ingin didengar) dalam ucapan dan perbuatan, wahai Tuhan semesta alam.
رَبَّنَا لَا تُزِغْ قُلُوبَنَا بَعْدَ إِذْ هَدَيْتَنَا وَهَبْ لَنَا مِنْ لَدُنْكَ رَحْمَةً إِنَّكَ أَنْتَ الْوَهَّابُ
رَبَّنَا آتِنَا فِي الدُّنْيَا حَسَنَةً وَفِي الْآخِرَةِ حَسَنَةً وَقِنَا عَذَابَ النَّارِ
Penutup Final
عِبَادَ اللهِ، إِنَّ اللهَ يَأْمُرُ بِالْعَدْلِ وَالْإِحْسَانِ وَإِيتَاءِ ذِي الْقُرْبَى وَيَنْهَى عَنِ الْفَحْشَاءِ وَالْمُنْكَرِ وَالْبَغْيِ يَعِظُكُمْ لَعَلَّكُمْ تَذَكَّرُونَ فَاذْكُرُوا اللهَ الْعَظِيمَ يَذْكُرْكُمْ، وَاشْكُرُوهُ عَلَى نِعَمِهِ يَزِدْكُمْ، وَلَذِكْرُ اللهِ أَكْبَرُ وَاللهُ يَعْلَمُ مَا تَصْنَعُونَ
Wassalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh.
